
377 

 

 

Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 2021  

  

  

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK TALK WRITE UNTUK  

MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA  
   

Anis Mutoharoh1, Riawan Yudi Purwoko2 
1Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Purworejo 

email: anis.mutoharoh95@gmail.com 
2Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Purworejo 

email: riawanyudi.umpwr@gmail.com 

 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada materi trigonometri menggunakan metode Think Talk Write (TTW). Penelitian 

ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tahap penelitian yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa dari kelas XB SMK 

Kesehatan Purworejo tahun pelajaran 2019/2020. Pengumpulan data menggunakan triangulasi 

teknik dari data tes, lembar observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

analisis kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1) terjadi 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan model TTW dilihat 

dari meningkatnya rerata nilai awal siswa 58,35 menjadi 66,30 di siklus I dan meningkat pada 

siklus II menjadi 79,61. Serta meningkatnya presentase ketuntasan siswa dari 39,13% menjadi 

60,87% pada siklus II, kemudian naik menjadi 86,96% pada siklus II; 2) Peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah juga dapat dilihat dari tercapainya indikator kemampuan pemecahan 

masalah yaitu siswa dapat memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali.  
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1. PENDAHULUAN   

Belajar merupakan hal yang pokok 

dalam proses pendidikan di sekolah. 

Pembelajaran matematika di sekolah 

merupakan salah satu bidang studi yang ada 

pada semua jenjang pendidikan, mulai 

tingkat sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Menurut Susanto (2013) “ 

Pembelajaran matematika adalah suatu 

proses belajar mengajar yang di bangun oleh 

guru untuk mengembangkan kreativitas 

berpikir siswa yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa”. Sehingga 

berhasil atau tidaknya siswa dalam hasil 

pembelajaran tergantung bagaimana proses 

pembelajaran yang di bagun oleh guru dan 

ke aktifan siswa dalam pembelajaran..   

Dalam kurikulum 2013, pada 

pendidikan dasar dan menengah salah satu 

kompetensi yang haruis dimiliki siswa, yaitu 

kemampuan pemecahan masalah. Menurut 

Susanto (2013) “secara umum, dijelaskan 

bahwa pemecahan masalah merupakan 

proses menerapkan pengetahuan 

(knowledge) yang telah diperoleh siswa 

sebelumnya kedalam situasi yang baru”. 

Pemecahan masalah juga merupakan 

aktivitas yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika, karena tujuan 

belajar yang ingin dicapai dalam pemecahan 

masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari  

Hasil wawancara guru matematika di 

kelas XB yang dilakukan peneliti, bahwa 

dalam proses kegiatan Pembelajaran di SMK 

Kesehatan Purworejo masih di dominasi 

oleh guru. Dimana guru sebagai pusat dalam 

pembelajaran. Sebagai contoh siswa 

cenderung hanya berpusat pada guru dimana 

siswa hanya mencatat dan mencontoh cara 

menyelesaikan soal yang dikerjakan oleh 

gurunya. Jika guru memberikan contoh soal 

cerita dan dan proses penyelesaiannya, 

dengan soal cerita yang berbeda siswa 

sulitan dalam menyelesaikannya.  

Berdasarkan observasi tanggal 7 April 

2020. Dalam proses pembelajaran guru 

masih menggunakan metode ekspositori 

sehingga siswa merasa bosan dan 

menjadikan siswa tidak tertarik dalam 
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matematika. Sedangkan penyelesaian 

masalah, siswa  masih kesulitan 

mengerjakan soal cerita. Siswa kurang 

mampu mengerti makna pertanyaan dalam 

soal, kurang mampu dalam mengerti inti 

pertanyaan dalam soal, siswa tidak menulis 

hal yang diketahui dan dicari, kurang teliti 

dalam berhitung, dan tidak menuliskan 

kesimpulan, serta siswa cenderung 

menyelesaikan dengan cara singkat. 

Sehingga siswa dalam kemampuan 

pemecahan masalah masih  

tergolong rendah  

Hal ini dapat dilihat pada salah satu 

jawaban siswa A (gambar 1) materi bilangan 

berikut ini:  

 
Gambar 1. Hasil jawaban siswa A  

 

Menurut Polya (dalam Susanto, 2013) 

“tahap peemecahan masalah memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan 

memeriksa kembali”.   

Pada jawaban salah satu siswa kelas X 

B (Gambar 1) dapat dilihat bahwa: pada soal 

nomer 1 jawaban siswa benar, namun siswa 

tidak memahami masalah yaitu menulis hal 

yang diketahui dan dicari, tidak memeriksa 

kembali yaitu menuliskan kesimpulan. 

Sedangkan untuk soal nomer 2 jawaban 

siswa salah, dimana tidak merencanakan dan 

melaksanakan rencana penyelesaian yaitu 

tidak ada langkah yang  kerjakan dalam 

jawaban, tidak memahami masalah yaitu 

belum mengerti makna pertanyaan dalam 

soal, belum mengerti inti pertanyaan dalam 

soal, tidak menulis hal yang diketahui dan 

dicari, jawaban siswa cenderung di 

selesaikan secara singkat tanpa adanya cara 

penyelesaian  

Berdasarkan masalah yang terjadi di 

kels X B SMK Kesehatan Purworejo di atas, 

diperlukan adanya pembenahan model 

pembelajaran untuk mengefektifkan proses 

pembelajaran. Salah satu yang digunakan 

adalah model pembelajaran (TTW) Think 

Talk Write.   

Model pembelajaran TTW 

diperkenalkan oleh Huingker dan Laughin. 

Penerapan model (TTW) Think Talk Write 

melibatkan tiga komponen utama, yakni 

Think (berfikir), Talk (berbicara), Write 

(menulis) dengan menerapkan tiga 

komponen utama tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa.  

 Berdasarkan penjelasan di atas peneliti 

merasa perlu melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Think Talk Write (TTW) Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Kelas X B SMK 

Kesehatan Purworejo Tahun Pelajaran 

2019/2020”.  

 

2. KAJIAN LITERATUR   

2.1. Kemampuan Pemecahan Masalah  
Kemampuan adalah suatu kecakapan 

atau potensi yang dimiliki sejak lahir, atau 

hasil latihan yang digunakan untuk 

mengerjakan sesuatu yang di lakukan 

melalui tindakan. Dalam proses 

pembelajaran siswa di kelas, siswa di 

harapkan dapat memiliki kemampuan dalam 

mengerjakan soal, menerima materi atau 

mampu mengikuti prosees pembelajaran di 

kelas. Kemampuan sendiri berasal dari kata 

mampu. Dalam KBBI (2008)  “mampu 

adalah kuasa (bisa, sanggup) melakukan 

sesuatu; dapat”.  

Selanjutnya Selanjutnya kemampuan 

dalam  KBBI (2008) dijelaskan 

“kemampuan adalah kesanggupan; 

kecakapan; kekuatan”. Sedangkan masalah 

dalam KBBI (2008)  

“sesuatu yang harus di selesaikan 

(dipecahkan); soal; persoalan”. Maka 

kemampuan dan masalah yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kemampuan 

siswa dalam pemecahan masalah.  

Pemecahan masalah menurut pendapat  

dari Shadiq (2014) “Pemecahan masalah 

suatu proses berfikir untuk menentukan apa 

yang harus dilakukan ketika kita tidak tahu 

apa yang harus kita lakukan”. Sedangkkan 

menurut Djamarah (dalam Susanto, 2013) 

pemecahan masalah merupakan suatu 

metode yang merupakan suatu metode 

berpikir, sebab dalam pemecahan masalah 
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dapat digunakan metode-metode lainnya 

yang dimulai dengan pencarian data sampai 

dengan penarikan kesimpulan.   

Selanjutnya Lencher (dalam Hartono, 

2014) mendefinisikan “pemecahan masalah 

matematika sebagai proses menerapkan 

pengetahuan matematika yang telah 

diperoleh sebelumnya kedalam situasi baru 

yang belum dikenal”.  Suharsono (dalam  

Wena, 2009) juga berberpendapat bahwa 

“kemampuan pemecahan masalah dalam 

batas-batas tertentu dapat dibentuk melalui 

studi dan disiplin ilmu yang diajarkan. 

Sehingga kemampuan pemecahan masalah 

sangat penting artinya bagi siswa dan  

masadepannya”. Jadi kemampuan masalah 

proses  atau metode berfikir dalam 

penerapan pengetahuan yang di peroleh dan  

di bentuk dalam studi pembelajaran.  

Menurut Branca (dalam  Hartono, 2014) 

“pemecahan masalah dapat diinterpretasikan 

dalam tiga kategori yang berbeda. Pertama 

pemecahan masalah sebagai tujuan, kedua  

pemecahan masalah sebagai proses, ketiga 

pemecahan masalah sebagai keterampilan 

dasar”. Sehingga pemecahan masalah sangat 

di perlukan dalam suatu proses pembelajaran 

agar tercapai tujuan yang di inginkan.  

Dari semua pendapat yang di 

kemukakan diatas, maka di simpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan adalah suatu 

proses berpikir siswa atau seseorang untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

sehingga siswa diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah, memahami proses, 

prosedur dan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan masalah.    

Kemudian, tahap pemecahan masalah 

menurut Polya (dalam Susanto, 2013: 

202205) mendeskripsikan langkah-langkah 

dalam pemecahan masalah sebagai berikut:  

a. Memahami masalah Langkah ini meliputi 

menentukan apa yang diketahui, apa yang 

ditanyakan.  

b. Merencakan penyelesaian Langkah ini 

terdiri atas: menentuka rumus mana yang 

digunakan untuk   

c. menyelesaikan masalah. Langkah ini 

menekankan pada pelaksanaan rencana 

penyelesaian meliputi: memerikasa setiap 

langkah penyelesaian, melaksanakan 

perhitungan sesuai dengan rencana yang 

dibuat.  

d. Memeriksa kembali Langkah ini 

menekankan pada cara memerikasa 

kebenaran jawaban yang diperoleh.  

       Berdasarkan uraian di atas, 

indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematika dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan langkah pemecahan masalah 

menurut Polya. Empat langkah pemecahan 

masalah menurut polya akan dijadikan 

pedoman pensekoran tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Dengan 

adanya pedoman pensekoran tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika, akan lebih 

homogen atau tidak berubah-ubah 

pensekorannya walaupun berbeda waktu.  

2.2. Pembelajaran Matematika  
a. Pembelajaran  

Pembelajaran berasal dari kata 

belajar. Pembelajaran dalam KBBI 

(2008) adalah “proses, secara, 

perbuatan menjadikan orang atau 

makhluk hidup belajar”. Menurut 

Susanto (2016) “pembelajaran 

mengandung makna belajar, 

mengajar, dan tau kegiatan belajar 

mengajar”. Jadi pembelajaran 

adalah proses yang berkaitan 

dengan belajar dan mengajar dalam 

kegiatan  

Pendapat lain di kemukakan  

Dimyati (dalam  Susanto, 2016) 

dimana “pembelajaran adalah 

kegiatan atau aktivitas guru dalam 

merancang bahan pengajaran agar 

proses pembelajaran dapat 

berlansung secara efekif, yakni 

siswa dapat belajar secara aktif dan 

bermakna”.  Dari semua pendapat 

di atas maka dapat di simpulkan 

bahwa pembelajaran adalah suatu 

kegiatan belajar mengajar antara 

siswa dengan guru. Dimana 

keadaan lingkungan dikelola secara 

sengaja untuk menghasilkan 

kondidi kondisi yang diinginkan 

agar mendapatkan respon yang di 

kehendaki.  

b. Matematika  

Matematika merupakan salah 

satu bidang studi yang ada pada 

seumua jenjang pendidikan, mulai 

dari sekolah dasar hingga jenjang 

perguruan tingggi. Bidang studi ini 
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diperlukan untuk proses 

menghitung dan proses berpikir 

yang sangat di butuhkan orang 

dalam menyelesaikan berbagai 

masalah.  

Menurut Haryono (2014) 

Istilah matematika berasal dari 

istilah Latin yaitu Mathematica 

yang awalnya mengambil istilah 

Yunani  

Mathematike yang berarti relating 

to learning yang berkaitan dengan 

hubungan pengetahuan. Kata 

yunani tersebut mempunyai akar 

kata Mathema yang berarti ilmu 

atau pengetahuan (knowledge). 

Sedangkan Mathematike dalam 

bahasa prancis les mathematiques 

yang berarti belajar.   

Maka matematika adalah ilmu 

pasti yang berasal dari 

pengetahuan yang diperoleh dari 

hasil proses belajar. Dimana 

matematika ilmu tentang 

bilangan, hubungan antar 

bilangan dan prosedur operasional 

yang digunakan dalam 

penyelesaian masalah dalam 

bilangan  

c. Pembelajaran matematika  

Dari semua penjelasan dan 

pendapat di atas maka dapat di 

simpulkan bahwa pembelajaran 

matematika adalah sebuah proses 

atau kegiatan terprogram yang 

dilakukan guru kepada siswa yang 

bertujuan mengembangkan 

kreatifitas dan meningkatkan 

kemampuan pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan terhadap materi 

matematika  

2.3. Model Pembelajaran Think Talk 

Write (TTW)  
Dalam pembelajaran yang dilakukan 

di kelas, guru mengharapkan siswa untuk 

dapat mencapai suatu tujuan yang di 

harapkan dan di inginkan oleh guru. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, setiap guru 

memiliki cara, metode atau menggunakan 

model-model yang di harapkan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa agar 

tercapai tujuan yang di inginkan.  

Pemilihan atau penggunaan model 

pembelajaran dapat mempengaruhi setiap 

kemampuan siswa dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Oleh 

karena peneliti menggukan  model salah 

satu model kooperatif tipe Think Talk Write 

(TTW) yang di harapkan dan di inginkan 

dengan model pembelajaran TTW dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah pada siswa kelas X B SMK 

Kesehatan Purworejo.  

Menurut Huda (2013) model 

pembelajaran TTW  adalah model yang 

pertama kali diperkenalkan oleh Huinker 

dan Laughlin, yaitu model yang 

memfasilitasi latihan berbahasa secara 

lisan dan menulis bahasa tersebut dengan 

lancar. Selain itu  

Shohimin (2014) berpendapat bahwa “ 

Think Talk write merupakan suatu model 

pembelajaran untuk melatih dalam 

menulis”. Jadi model pembelajaran TTW 

mendorong siswa agar dapat berfikir, 

berbicara dan menuliskan suatu hal 

tertentu.  

Menurut Huda (2013) pembelajaran 

dirancang sesuai dengan langkah-langkah 

berikut ini.  

a. Siswa membaca teks dan membuat 

catatan dari hasil bacaan secara 

individual  

(Think) untuk dibawa ke forum diskusi  

b. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan teman satu grup untuk 

membahas isi catatan (Talk). Dalam 

kegiatan ini mereka menggunakan 

bahasa dan katakata mereka sendiri 

untuk menyampaikan ide-ide 

matematika dalam diskusi. Pemahaman 

dibangun melalui inetraksi dalam 

diskusi, karena itu diskusi diharapkan 

dapat menghasilkan solusi atas soal 

yang diberikan.  

c. Siswa mengkontruksi sendiri 

pengetahuan yang memuat tentang 

pemahaman dan komunikasi 

matematika dalam bentuk tulisan 

(Write).  

d. Kegiatan akhir pembelajaran adalah 

membuat refleksi dan kesimpulan atas 

materi yang dipelajari. Sebelum itu, 

dipilih satu atau beberapa orang siswa 

sebagai perwakilan kelompok untuk 
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menyajikan jawaban, sedangkan 

kelompok lain diminta memberi 

tanggapan.  

Adapun langkah-langkah model 

pembelajaran (TTW) yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

a. Guru meminta siswa agar membaca 

materi dan memahami materi yang ada 

dalam buku pegangan siswa sesuai 

kurikulum 2013.   

b. Siswa membuat catataan kecil secara 

individu (think) tentang apa yang 

diketaui dan yang tidak diketahui dari 

materi tersebut  

c. Guru membagi siswa dalam kelompok 

kecil dimana satu kelompok yang terdiri 

dari 4-5 siswa  

d. Siswa mulai berdiskusi dengan teman 

kelompoknya (Talk) untuk membahas 

isi catatan yang dibuat secara individu 

dan menyelesaikan soal tersebut secara 

bersama-sama  

e. Dari hasil diskusi, siswa diminta secara 

individu untuk menulis (write) hasil 

dari jawaban, tulisan atau catatan hasil 

diskusi   

f. Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil jawaban 

mereka yang di peroleh saat berdiskusi, 

dan kelompok lain diminta untuk 

memberikan pendapat  

g. Guru dan siswa bersama sama-sama 

membuat refleksi dan kesimpulann dari 

materi yang dipelajari  

Menurut Shoimin (2014) kelebihan dan 

kekurangan. Adapun yang menjadi 

kelebihan dari model pembelajaran TTW 

adalah sebagai berikut.  

a. Mengembangkan pemecahan yang 

bermakna dalam memahami materi 

ajar.   

b. Dengan memberikan soal open-ended 

dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif siswa.   

c. Dengan berinteraksi dan berdiskusi 

dengan kelompok akan melibatkan 

siswa secara aktif dalam belajar.   

d. Membiasakan siswa berpikir dan 

berkomunikasi dengan teman, guru, 

bahkan dengan diri mereka sendiri.  

Sedangkan yang menjadi kekurangan 

dari model pembelajaran TTW menurut 

Shoimin (2014) adalah sebagai berikut:   

a. Ketika siswa bekerja dalam kelompok 

itu mudah kehilangan kemampuan dan 

kepercayaan karena didominasi oleh 

siswa yang mampu.  

b. Guru harus benar-benar menyiapkan 

semua media dengan matang agar 

dalam menerapkan model Think Talk 

Write (TTW) tidak mengalami 

kesulitan.  

Dalam penelitian ini, peneliti 

mengantisipasi kekurangan dalam model 

pembelajaran TTW antara lain sebagai 

berikut.  

a. Guru memonitori dan mengamati 

siswa dalam berdiskusi, serta 

mendorong semangat siswa agar aktif 

dan berpartisipasi dalam kelompok, 

sehinngga tidak ada kesenjangan 

dalam kelompok  

b. Guru harus mempersiapkan secara 

matang rencana pembelajaran. bahan, 

dan materi yang di perlukan dalam 

pembelajaaran sehingga  berjalan 

dengan lancer  

2.4. Model Pembelajaran Think Talk 

Write (TTW)  

Trigonometri merupakan salah satu 

mata pelajaran matematika yang 

dilaksanakan semester 2 kelas X B di SMK 

kesehatan purworejo. Materi yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti adalah 

trigonometri dalam buku  

Matematika (2017) mencangkup  

perbandingan trigonometri pada segitiga 

sikusiku, aturan sinus, aturan cosinus dan 

mencari luas segitiga  

Materi trigonometri yang akan dilakukan 

peneliti mencangkup pada aturan sinus, 

aturan  

cosinus, dan mencari luas segitiga  

3. METODE PENELITIAN   
Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari empat 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas X B SMK 

Kesehatan  Purworejo  tahun 2019/2020 

dengan implementasi model pembelajaran 

TTW.  

Subjek yang diteliti adalah siswa kelas 

X B SMK Kesehatan  Purworejo Tahun  
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Pelajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa 

23. Objek penelitian ini adalah keseluruhan 

proses dan hasil pembelajaran matematika 

dengan menggunakan penerapan model 

pembelajaran TTW. Yang dilaksanakan pada 

semester 2 tahun pelajaran 2019/2020.  

Prosedur penelitian ini mengacu pada 

penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan 

Taggart yang secara garis besar menurut 

Arikunto (2006) “terdapat empat tahapan, 

yaitu  perencanaan (planning), pelaksanaan 

(acting), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting)”.   

Menurut Arikunto (2006) “alur  PTK 

yang dikembangkan oleh Kemmis dan 

Mc.Taggart setiap siklusnya digambarkan 

seperti Gambar  berikut”.  

 
Gambar 2. Alur penelitian tindakan kelas 

  

Teknik pengumpulalan data yang 

digunakan dalam penelitiian ini, Adalah 

triangulai. Triangulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada (Sugiyono, 2014). Dalam 

penelitian ini digunakan triangulasi teknik, 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 

data dari sumber yang sama. Penelitian 

menggunakan observasi, dokumentasi, dan 

tes untuk sumber data yang sama.  

Menurut  menurut  Sugiyono 

 (2009)  

“instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur fenomen 

alam maupun sosial yang diamati. Secara 

spesifik semua fenomena ini disebut 

variabel.” Instrumen yang digunksn dalam 

penelitian ini adalah tes dan lembar 

observasi   

Teknik analisis data yang digunakan 

peneliti adalah analisis data kualitatif dan 

data kuantitatif. Teknik analisis data 

kualitatif pada penelitian ini dilakukan 

melalui beberapa tahapan. Miles dan 

Huberman (dalam Sugiyono, 2009) 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Sedangkan analisis data kuantitatif 

menggunakan rerata dan presentase 

ketuntasan.   

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil nilai awal siswa 

menggunakan metode ekspositorihasil 

rerata nilai siswa adalah 58,35. Dengan 

dengan standar KKM yaitu 70. Dan 

presentasi ketuntasan siswa 39,17% yang 

termasuk rendah sehingga peneliti 

menggunakan model pembelajaran Think 

Talk Write (TTW) untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa.  

Tindakan pada siklus I terdiri dari 3 

pertemuan yaitu pada tanggal 12 Mei 2020 

sampai dengan 16 Mei 2020. Yang 

dilakukan secara daring (online) via 

aplikasi WhatsApp Pertemuan pertama dan 

kedua digunakan untuk proses 

pembelajaran sedangkan pertemuan ketiga 

digunakan untuk tes siklus I. Pada 

pertemuan pertama siklus I membahas 

materi tentang aturan sinus. Sedangkan 

pada pertemuan kedua siklus I membahas 

materi aturan cosinus.  

Tahapan yang dilakukan pada siklus 1 

adalah tahap perencanaan meliputi 

kegiatan menentukan materi, menyusun 

RPP, mempersiapkan buku paket, 

mempersiapkan LKS, menyusun kisi-kisi, 

lembar keterlaksanaan pembelajaran, 

menyusun soal tes, dan lembar prdoman 

pensekoran, kemudian tahap pelaksanaan 

yang meliputi, kegiatan pendahuluan, 

kegitan inti yang didalamnua berisi 

pengamatan terhadap kemampuan 
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pemecahan maslah siswa dan diakhiri 

dengan penutup. Adapun diskusi yang 

dilaksanakan siswa secara daring disajikan 

sebagai berikut.   

  

 
Gambar 3. Hasil diskusi siswa  

 

Pada gambar tersebut dapat dilihat 

siswa menunjukan penyelesaian tentang 

masalah yang diberikan, kemudian 

mendiskusikannya. Pada kegiatan ini 

terdapat proses Think, Talk dan Write. 

Setelah siswa melakukan diskusi diperoleh 

hasil diskusi dalam bentuk video seperti 

pada gambar berikut.   

  

 
Gambar 4. Hasil diskusi secara online 

dalam kelompok dalam bentuk tulisan 

dan video (Talk dan Write) 

 

Kemudian siswa diminta untuk 

memprsentasikannya seperti gambar 

berikut.  

  

 
Gambar 5. Hasil presentasi secara 

daring 

 

Selanjutnya siswa diberikan waktu  

untuk bertanya mengenai hasil 

presentasi yang dilakukan salah satu 

anggota kelompok tersebut. Dan 

secara bersama sama membuat 

kesimpulan dari hasil diskusi dan 

pembelajaran tersebut.  

Pada pertemuan terakrir pada 

siklus 1, guru memberikan soal 

evaluasi kepada siswa dan siswa 

diberi waktu untuk mengerjakannya. 

Siswa dihimbau untuk mengerjakan 

secara jujur dan tertib.  

  

 
Gambar 6. Pelaksanaan tes siklus 1 

  

Berdasarkan hasil evaluasi pada 

siklus I terdapat peningkatan rerata 

nilai siswa dari 58,31 menjadi 66,30 

yang mana termasuk dalam kriteria 

cukup, dan presentase ketuntasan 

pemecahan masalah meningkat 

menjadai 60,87%.   

Berdasarkan observasi dan 

evaluasi, selama pelaksanaan siklus 1 
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terdapat beberapa masalah antara lain, 

siswa dinilai masih belum mampu 

melaksanakan diskusi dengan 

maksimal karena masih merasa malu 

dan ragu serta terdapat keterbatasan 

fasilitas pembelajaran daring, seperti 

jaringan internet. Oleh karena itu 

peneliti melaksanakan siklus 2 yang 

mana dalam siklus ini telah dilakukan 

perbaikan pada proses pembelajaran 

seperti, memberikan reward dan 

apresiasi pada siswa yang aktif, 

memberikan arahan selama proses 

diskusi, memberikan motivasi di 

setiap akhir pembelajaran.   

Setelah dilakukan perbaikan pada 

siklus II, terdapat peningkatan rerata 

hasil evalusi siklus II dari, 66,30 

menjadi 79,61. Selain itu presentasi 

ketuntasan pemecahan masalah siswa 

juga mengalami peningkatan dari 

60,87% mnjadi 86,96%.   

  

5. KESIMPULAN  
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu:  1) 

terjadi peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan menggunakan model 

TTW dilihat dari meningkatnya rerata nilai 

awal siswa 58,35 menjadi 66,30 di siklus I 

dan meningkat pada siklus II menjadi 79,61. 

Serta meningkatnya presentase ketuntasan 

siswa dari 39,13% menjadi 60,87% pada 

siklus II, kemudian naik menjadi 86,96% 

pada siklus II; 2) Peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah juga dapat dilihat dari 

tercapainya indikator kemampuan 

pemecahan masalah yaitu siswa dapat 

memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan memeriksa kembali  
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